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Abstrak  

Fluktuasi harga ayam broiler membuat peternak perlu memprediksi harga untuk 

merencanakan produksi dan mengoptimalkan keuntungan usaha. Penelitian ini 

bertujuan meramalkan harga ayam broiler di Jawa Barat untuk membantu peternak 

merencanakan anggaran dan pendapatan usaha. Penelitian ini membandingkan 

keakuratan model ARMA (Autoregressive Moving Average) dengan metode Single 

Exponential Smoothing dalam memprediksi harga ayam broiler di wilayah Jawa Barat. 

Hasil menunjukkan model ARMA (0,1) memiliki kinerja terbaik dengan tingkat 

kesalahan pengukuran terkecil yaitu nilai MAPE 4,48, MSE 49,27, dan RMSE 2427,38. 

Prediksi harga untuk Januari 2025 sebesar 35.043,63. Hasil ini diharapkan dapat 

membantu peternak dalam perencanaan anggaran dan meningkatkan efisiensi usaha. 
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Pendahuluan 
Sebagai negara agraris, Indonesia sangat bergantung pada sektor pertanian, baik 

untuk  mata pencaharian masyarakat,  penyediaan kebutuhan pangan, maupun sebagai 

pilar utama pembangunan nasional. Sektor ini mencakup berbagai subsektor, termasuk 

tanaman pangan, hortikultura, kehutanan, perkebunan, serta peternakan( (Tannia & 

Suharti, 2020). Diantara subsektor tersebut, subsektor peternakan memiliki peranan 

penting dan turut berkontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Pertanian. Pada 

tahun 2022, subsektor peternakan memberikan sumbangan terhadap PDB pertanian 

sebesar 298,01 triliun rupiah atau sebesar 1,52 persen.   

Ayam broiler merupakan salah satu produk usaha peternakan yang berkontribusi 

besar terhadap sektor peternakan Indonesia. Kebutuhan daging di Indonesia sebagian 

besar diperoleh dari ternak unggas khususnya ayam broiler. Pada tahun 2022, ayam 

pedaging (broiler) menjadi penyumbang terbesar terhadap populasi unggas di Indonesia, 

dengan kontribusi mencapai 80,39 persen (BPS, 2023). Ayam broiler diminati oleh 

masyarakat karena mampu menyediakan sumber protein hewani, memiliki harga yang 

relatif terjangkau, dan dagingnya mudah diolah menjadi beragam masakan 

(Leiwakabessy, Petta, & Pongkarambe, 2023). Kondisi ini turut mendorong 

pertumbuhan usaha budidaya ternak ayam broiler di berbagai wilayah Indonesia. 

Berdasarkan data hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) tahun 2023, 

permintaan daging ayam broiler mengalami peningkatan sebesar 9,7 persen 

dibandingkan tahun sebelumnya. Peningkatan ini diiringi dengan pertumbuhan produksi 

daging ayam broiler sebesar 9,1 persen dibandingkan tahun sebelumnya. Selama tahun 

2023, produksi daging ayam broiler mampu memenuhi kebutuhan nasional, dengan 

surplus yang terjadi setiap bulan. Surplus terbesar tercatat pada bulan Agustus, 

mencapai 48,85 ribu ton (BPS, 2023).   
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Produksi daging ayam broiler terbesar di Indonesia diperkirakan berada di Provinsi 

Jawa Barat, dengan jumlah mencapai 1.005,57 ribu ton. Sejalan dengan itu, kebutuhan 

daging ayam broiler terbesar pada tahun 2023 juga berada di Jawa Barat, yaitu sebesar 

694,19 ribu ton. Tingginya produksi ayam broiler di provinsi ini diiringi dengan 

peningkatan rata-rata konsumsi daging ayam per kapita yang terus naik setiap tahun. 

Rata-rata konsumsi daging ayam per kapita meningkat dari 0,64 kg pada tahun 2019 

menjadi 0,80 kg pada tahun 2022. Fakta-fakta tersebut menunjukkan besarnya potensi 

komoditas ayam broiler di Provinsi Jawa Barat. Namun, potensi besar ini tidak 

diimbangi dengan kestabilan harga jual, sehingga peternak dan pelaku pasar mengalami 

ketidakpastian.  

 

Berdasarkan Peraturan Badan Pangan Nasional (Perbadan Bapanas) pasal 2 ayat 4 

mengenai harga acuan pembelian/penjualan di Tingkat produsen dan konsumen, harga 

acuan penjualan ayam broiler di Jawa Barat pada tingkat konsumen adalah Rp36.750 

per kilogram. Harga  penjualan di tingkat konsumen pada bulan April 2020 jatuh di 

bawah harga acuan dengan harga Rp30.247/Kg kemudian pada bulan Juni 2020 harga 

meningkat di atas harga acuan dengan harga Rp37.809/Kg. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa harga di tingkat konsumen mengalami fluktuasi bahkan terkadang berada di 

bawah harga acuan.   

Fluktuasi harga ayam broiler memberikan andil sebesar 0,035 persen terhadap 

inflasi di Jawa Barat pada tahun 2023. Harga penjualan dan pembelian yang fluktuatif 

bahkan berada di bawah harga acuan mengakibatkan ketidakpastian dan terganggunya 

keseimbangan harga baik pada produsen maupun konsumen (Nurhabibah, Firmansyah, 

Pramushinto, & Hoesni, 2022). Hal ini membuat peternak kesulitan dalam memprediksi 

pendapatan dan merencanakan usahanya. Kenaikan harga jual di atas harga acuan juga 

akan merugikan konsumen. Apabila tidak diantisipasi maka hal ini akan memperburuk 

permasalahan yang sudah terjadi.   

Harga ayam broiler yang fluktuatif membuat peternak perlu mengetahui prediksi 

harga di masa depan untuk menentukan jumlah produksi dan dapat mengoptimalkan 

pembelian input usaha. Oleh sebab itu, dibutuhkan peramalan harga untuk 

mengantisipasi perubahan harga yang terjadi. Peramalan dalam hal ini diartikan sebagai 

upaya memperkirakan harga produsen dan konsumen ayam broiler di masa yang akan 

Gambar 1: Perkembangan Harga Konsumen Ayam Broiler, Jawa Barat 2020-2024 
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datang dengan mengamati data harga pada periode sebelumnya. Peramalan ini 

diharapkan dapat mempermudah pemangku kebijakan dalam menyusun kebijakan di 

masa mendatang.  

Beberapa penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Rijanto, & Zubair 

(2024). Penelitian ini membandingkan dua metode peramalan, yaitu moving average 

dan single exponential smoothing, untuk meramalkan harga jual karkas ayam broiler 

serta harga pakan ayam broiler di Jawa Timur. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

metode moving average 3MA memiliki akurasi yang lebih baik dibandingkan metode 

single exponential smoothing. Adapun akurasi nilai MAPE 1,7 persen dan 2,2 persen 

untuk harga Pakan Ayam Broiler. Stabilnya harga jual pakan ayam broiler setiap bulan 

tidak berdampak pada fluktuasi harga karkas ayam broiler, yang menunjukkan tren naik 

dan turun. Peramalan harga pakan dan karkas ayam broiler dapat membantu peternak 

dalam meningkatkan kualitas hasil karkas, mengoptimalkan penggunaan pakan, serta 

memaksimalkan keuntungan usaha. 

Penelitian lain oleh Putri et all. (2023) menggunakan pendekatan berbeda dengan 

memanfaatkan model ARIMA (Autoregressive Integrated Moving Average) untuk 

meramalkan harga ayam broiler di Nusa Tenggara Timur. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa model ARIMA (0,1,1) menghasilkan tingkat akurasi yang tinggi dengan MAPE 

yang rendah yaitu 1,33 persen, sehingga sangat efektif dalam memprediksi harga di 

masa depan. Hasil peramalan menunjukkan adanya peningkatan harga ayam ras di NTT 

dibandingkan dengan periode sebelumnya. Oleh karena itu, harga ayam ras di NTT 

untuk masa mendatang diperkirakan akan lebih tinggi, yang berpotensi mengurangi 

daya beli konsumen. 

Penelitian ini memiliki fokus berbeda dibandingkan penelitian sebelumnya, yaitu 

pada perbandingan metode ARMA dan single exponential smoothing. Lokasi penelitian 

dilakukan di Jawa Barat untuk mengevaluasi performa kedua metode tersebut pada 

konteks regional.  Adapun unit yang dianalisis pada penelitian ini adalah harga 

konsumen ayam broiler. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menentukan metode 

yang paling valid dan akurat dalam meramalkan harga ayam broiler di Jawa Barat. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan model peramalan yang 

akurat dan relevan.  

Berdasarkan penjelasan di atas, tujuan dari penelitian ini ialah menyediakan 

proyeksi atau peramalan harga ayam broiler di Provinsi Jawa Barat, dengan harapan 

untuk mempermudah peternak untuk merencanakan anggaran dan pendapatan 

usahanya. Selain itu, dengan melakukan peramalan yang akurat, pemerintah yang 

menangani harga komoditas ayam broiler dapat melakukan intervensi agar harga 

pasaran tetap berada pada harga yang stabil sehingga tidak mengganggu konsumsi ayam 

broiler di masyarakat.  

 

Metode   
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan data sekunder yang 

berfokus pada data harga daging ayam broiler di Jawa Barat pada periode  Januari 2020 

hingga Desember 2024, yang terdiri dari 60 data bulana. Adapun data tersebut 

bersumber dari dari Bank Indonesia. Data harga ayam boiler di Jawa Barat dibagi 

menjadi dua bagian, yaitu 80% data training dan 20% data testing. Data training 

mencakup periode Januari 2020 hingga Desember 2023 sebanyak 48 data, sedangkan 

data testing mencakup periode Januari 2024 hingga Desember 2024 sebanyak 12 data. 
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Data testing digunakan untuk pemodelan. Sedangkan data training digunakan untuk 

pembanding dengan hasil peramalan. Pembagian ini dilakukan untuk memastikan 

bahwa model dapat mempelajari pola dari data masa lalu dan memvalidasi hasil prediksi 

pada data masa depan (Wulandari & Gernowo, 2019). Data berbentuk Time Series, 

disajikan pada Tabel 1.  

Table 1. Harga Daging Ayam Broiler di Jawa Barat 

Tahun 
Rupiah 

Januari Februari Maret … Desember 

2020 33.250 32.400 33.750 … 33.850 

2021 34.800 34.400 34.700 … 35.450 

… … … … … … 

2024 34.050 36.400 39.900 … 36.400 

 

Analisis yang akan digunakan untuk menentukan model peramalan harga daging 

ayam broiler di Jawa Barat yang tepat ialah menggunakan model ARMA 

(Autoregressive Moving Average) dan Single Exponential Smoothing. Sebelum analisis 

dilakukan, ada tahapan yang terlebih dahulu harus dilakukan dalam metode peramalan 

ARMA. Tahapan-tahapan tersebut meliputi pengumpulan data, identifikasi 

kestasioneran, estimasi parameter, uji diagnostik, dan peramalan. Model ARMA adalah 

gabungan dari dua model, yaitu Autoregressive (AR) dan Moving Average (MA). Model 

AR mengasumsikan bahwa nilai saat ini dipengaruhi oleh nilai-nilai sebelumnya dalam 

seri waktu, sementara model MA berasumsi bahwa nilai saat ini dipengaruhi oleh nilai 

residual atau gangguan (white noise) dari periode sebelumnya. (Melyani et al., 2021). 

Selain itu, Metode Single Exponential Smoothing lebih cocok digunakan untuk 

memprediksi hal-hal yang fluktuasinya secara acak (Hasibuan et al, 2022). Terdapat 

pula tahapan yang harus dilakukan pada peramalan menggunakan metode Single 

Exponential Smoothing, yaitu mengumpulkan data, menentukan parameter alpha, 

menentukan peramalan data, dan menghitung nilai kesalahan pengukuran. 

 

Metode Autoregressive Moving Average (ARMA) 

ARMA merupakn gabungan 2 model, yaitu: Autoregressive (AR) dan Moving 

Average (MA). Moedel ARAM membentk kombinasi proyeksi dari Gambaran kondisi 

masa lalu baik dari data itu sendiri maupun dari kesalahan hasil estimasi periode 

sebelumnya. secara matematis, model ARMA (p,q) dituliskan sebagai berikut. 

                                        

  :nilai amatan pada waktu ke-t    :ordo AR 

  :bentuk konstanta atau intersep  :ordo MA 

 :bentuk rata-rata (mean term)   :nilai eror yang memenuhi 

  :koefisien autoregressive (AR)      asumsi independen white 

  :koefisien moving average (MA)      noise pada wajtu ke-t 

Pada metode ARMA tahap-tahapnya akan dijabarkan sebagai berikut: 

1. Identifikasi mode tentatif 

Pada tahap ini dilakukan identifikasi model tentatif dengan memperhatikan 

pola data, kestasioneran data menggunakaan unit root test (ADF), dan pola atau 

perilaku ACF dan PACF. Ketidak stasioneran dalam rata-rata dapat diatasi dengan 

melihat plot ACF maupun PACFnya atau dapat diatasi dengan melakukan uji 
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Augmented Dickey-Fuller (ADF). Berikut penjabaran dari uji statistik Augmented 

Dickey-Fuller (ADF). 

Hipotesis:    

  : data tidak stasioner 

  : data stasioner 

Taraf siginifikansi ( ) = 0,05 

Statistik uji: 

  
 

     
  

Kriteria Uji : 

   ditolak apabila   - 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 <   

Sedangkan, untuk ketidakstasioneran terhadap variansi dapat diatasi dengan 

melakukan transformasi Box-Cox dengan syarat nilai p-value harus sudah 

mendekati 1. Pada penelitian ini digunakan transformasi logaritma. Jika sudah 

dilakukan uji stasioneritas maka dapat dilihat dari plot yang mengimplementasikan 

bahwa data yang ada sudah stasioner baik terhadap rata-rata maupun variansi. 

2. Estimasi Parameter  

Pada bagian ini dilakukan pengujian kelayaakan model dengan mencari 

model yang tepat untuk digunakan. Metode yang digunakan untuk melakukan 

estimasi parameter autoregressive yaitu metode kuadrat terkecil. Pemilihan model 

yang tepat atau yang terbaik didasarkan pada hasil goodness of fit melalui uji t, F, 

   serta kriteria AIC (akike information criterion) dan SC (schwarz criterion). 

a. Uji Diagnostik  

Pada tahap ini dilakukan beberapa uji yaitu: 

1) Uji white noise 

Residual data dapat dikatakan memenuhi asumsi white noise jika 

tidak ditemukan korelasi antara residual data, memiliki nilai rata rata sama 

dengan nol dan varians yang konstan. Pengujian dilakukan dengan 

menggunakan uji statistik Ljung-Box. Berikut merupakan penjabaran dari uji 

statistik Ljung-Box.  

Hipotesis : 

                     (residual data bersifat white noise) 

         𝑎𝑙 𝑎 𝑎  𝑎 𝑢   𝑙𝑎                       (residual data tidak 

tidak white noise) 

Taraf siginifikansi ( ) = 0,05 

Statistik Uji : 

            ∑             
    ̂ 

   

Kriteria Uji : 

   ditolak apabila              atau   𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒    

2) Uji normalitas 

Uji normalitas sendiri dilakukan menggunakan pengujian statistik 

Shapiro-Wilk. Hipotesis dari pengujian tersebut adalah residual berdistribusi 

normal. Berikut merupakan penjabaran dari uji statistik Shapiro-Wilk. 

Hipotesis : 

      𝑎        𝑎    (residual/eror berdistribusi normal) 

      𝑎        𝑎  , residual/eror tidak berdistribusi normal) 

Taraf siginifikansi ( ) = 0,05  
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Statistik Uji :   

     𝑢    𝑎        𝑎      
Kriteria Uji :  

   ditolak apabila        
 

 
  atau   - 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 <   

3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah ada perbedaan 

varians residual dalam model. 

Hipotesis : 

     residual data bersifat homoskedastisitas 

    residual data bersifat heteroskedastisitas 

3. Peramalan  

Dalam tahap ini, berdasarkan hasil evaluasi model diatas, maka dapat 

dilakukan peramalan unuk beberapa periode kedepan menggunakan model terbaik 

yang telah dibentuk. 

4. Pemeriksaan Kesalahan Pengukuran 

Pemeriksaan kesalahan pengukuran pada forecasting dilakukan untuk 

memastikan bahwa prediksi yang dibuat cukup akurat dan dapat diandalkan. 

Kesalahan pengukuran biasanya muncul akibat perbedaan antara nilai aktual dan 

nilai yang diprediksi. Analisis kesalaahn pengukuran pada peramalan dapat 

dilakukan dengan sebagai berikut:  

a. MAE (Mean Absolute Error) 

Nilai MAE (Mean Absolute Error) digunakan bila hanya satu atau dua 

residual yang besal dalam pengamatan. 

    
       

 
  

b. MSE ( Mean Squared Error) 

Kesalahan rata-rata kuadrat (MSE) merupakan selisih antara nilai rata-

rata dari data yang diramalkan dengan data yang diamati. 

     ∑
       

 

 

 
     

c. RMSE (Root Mean Squared Error) 

RMSE merupakan rata-rata dari selisih kuadrat antara nilai yang 

diramalkan dengan nilai yang diamati yang kemudian diambil akar kaudratnya. 

      √∑
       

 

 

 
     

d. MAPE (Mean Absolute Percent Error) 

Persentase kesalaahn rata-rata absolute (MAPE) merupakan persentase 

dari silsilah  antara nilai rata-rata dari yang diramalkan dengan yang diamati. 

         ∑
(
|     |

  
)
 

 

 
     

Metode Single Exponential Smoothing (SES) 

SES adalah metode peramalan deret waktu yang menggunakan parameter 

tunggal, alfa, untuk memprediksi data yang tidak memiliki pola tren atau musiman. Ini 

merupakan pengembangan dari metode Moving Average (MA)., di mana setiap titik 
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data diberi bobot dan penghitungan diulang terus menerus menggunakan data terbaru. 

Adapun rumus Single Exponential Smoothing: 

                    

       :nilai yang satu periode kedepan dari hasil peramalan periode t 

    :nilai periode t hasil peramalan satu periode yang lalu 

   :nilai aktual time series 

   :konstanta perataan (smoothing) antara nol atau Satu 

Menurut  pendapat (Ahmad, 2020)bahwa Single Exponential  Smoothing ialah  

ketergantungan  yang berletak  pada  nilai     dalam  menghasilkan  sebuah nilai ideal. 

Besar maupun kecil pada Smoothing juga memengaruhi  penggunaan  nilai     sebagai  

variabel untuk mendapatkan akurasi yang baik 

Pada tahap Single Exponential Smoothing yaitu menentukan parameter alpha 

optimum, menentukan peramalan data output sample dengan mencari nilai fitted value, 

menentukan nilai kesalahan pengukuran. 

Setelah diperoleh model maupun parameter terbaik dari kedua metode tersebut, 

maka akan kembali dicari metode mana yang terbaik dalam meramalkan harga daging 

ayam broiler di Jawa Barat pada tahun 2020 – 2024 dengan cara melihat nilai 

kesalahaan pengukuran. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Penerapan Metode ARMA 

Data pada analisis ini terdiri dari 60 data sampel harga ayam broiler di Jawa 

Barat. Data deret waktu tersebut akan dibagi menjadi dua kategori yaitu data uji yang 

berjumlah 48 sampel data dan 12 sampel data validasi. Secara umum data time series 

biasanya memiliki kecenderungan data tidak stasione. Stasionernya data time series 

apabila tidak mengandung unit root, yaitu kondisi data harga daging ayam broiler 

memiliki rata-rata, varians, dan kovarians yang konstan selama periode Januari 2020 

sampai Desember 2024. Stasioneritas data mempengaruhi pemilihan metode peramalan, 

sehingga perlu dilakukan pengujian. 

Table 2. Hasil Uji Stasioneritas 

Nama 
Persamaan Uji 

(Intercept) 
t-statistic 

ADF Test 
Prob.* 

Statistic Critical values 

Harga daging 

ayam 
Level -4.2425 5% Level -2.9117 0.0013 

Berdasarkan pengujian unit root pada Tingkat level hasil yang diperoleh yaitu 

harga daging ayam broiler di Jawa Barat memiliki nilai ADF statistik (-4.2425) yang 

lebih besar dibandingkan titik kritis 5% (-2.9117) dan probabilitas nya signifikan pada 

Tingkat signifikansi 5% (0.0013). Hal ini berarti data harga daging ayam broiler di 

Jawa Barat sudah stasioner pada Tingkat level. Dengan demikian, peramalan 

menggunakan metode ARMA dapat dilakukan dan di lanjutkan dengan estimasi 

parameter.  

Berdasarkan pengujian unit root pada Tingkat level hasil yang diperoleh yaitu 

harga daging ayam broiler di Jawa Barat memiliki nilai ADF statistik (-4.2425) yang 

lebih besar dibandingkan titik kritis 5% (-2.9117) dan probabilitas nya signifikan pada 

Tingkat signifikansi 5% (0.0013). Hal ini berarti data harga daging ayam broiler di 

Jawa Barat sudah stasioner pada Tingkat level. Dengan demikian, peramalan 
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menggunakan metode ARMA dapat dilakukan dan di lanjutkan dengan estimasi 

parameter. Estimasi parameter dilakukan dengan menentukan jumlah nilai lag residual 

(q) dan nilai lag dependen (p). Langkah identifikasi dilakukan dengan melihat lag pada 

korelogram yang disajikan pada gambar 2. AC (Auto Correlation) digunakan untuk 

menentukan MA(q) dan PAC (Partial Auto Correlation) digunakan untuk menentukan 

AR(p).  

Berdasarkan korelogram dapat dilihat pada plot AC terdapat 1 lag yang keluar 

dari batas yang menunjukkan orde MA (1) atau nilai q sama dengan 1, sedangkan pada 

plot PAC juga terdapat 2 lag yang menunjukkan ordo AR (2) atau p sama dengan 2. 

Dengan demikian diperoleh beberapa model yang bisa dibentuk dan perlu dilakukan 

pengujian model untuk memilih yang terbaik terbaik.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Table 3. Hasil Model ARMA di Jawa Barat 

 

Tabel 3. dapat dikatakan bahwa model yang paling baik digunakan ARMA (0,1) 

dengan nilai Akaike Info Criterion 18.18902, dan nilai Schwartz Criterion 18.30597. 

Selain itu nilai R-Squared 0.326659 artinya model dapat menjelaskan 32,67 persen 

variasi dalam data. Hasil penentuan model terbaik ini sesuai dengan pendapat Junaidi 

LAG ARMA (2,1) ARMA (1,1) ARMA (0,1) ARMA (2,0) 

C 35031.74 35043.47 35043.63 35046.54 

AR (1) -0.173937 -0.071430 - -0.245170* 

AR (2) 0.159343 - - 0.605574 

MA (1) 0.868936* 0.755701* 0.708330* - 

AIC 18.25621 18.22877 18.18902 18.27591 

SC 18.45113 18.38471 18.30597 18.43185 

   0.339809 0.328559 0.326659 0.291046 

Signifikansi 1 dari 3 1 dari 2 1 dari 1 1 dari 2 

Gambar 2. Correlogram Harga Daging Ayam 
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(2012), yang menyatakan bahwa pengambilan keputusan untuk memilih model 

dilakukan dengan mempertimbangkan koefisien determinasi (R-squared) terbesar serta 

menggunakan kriteria Akaike Information Criterion (AIC) dan Schwartz Criterion (SC) 

yang terkecil. Setelah estimasi persamaan untuk memastikan bahwa model ARMA 

merupakan model terbaik untuk peramalan harga, langkah selanjutnya adalah 

melakukan uji diagnostik. 

Table 4. Hasil Uji Diagnostik Model ARMA (0,1) 

Uji Prob. Keputusan Keterangan 

White noise >0.05 Gagal tolak H0 Asumsi terpenuhi 

Normalitas 0.387925 Gagal tolak H0 Asumsi terpenuhi 

Heterokedastis 0.2927 Gagal tolak H0 Asumsi terpenuhi 

Berdasarkan hasil uji diagnostik, tidak ada asumsi yang terlanggar, sehingga 

model ARMA (0,1) dapat digunakan untuk meramalkan harga daging ayam broiler di 

Jawa Barat. Bentuk dari model ARMA (0,1) dituliskan pada persamaan berikut. 

                            

 

Table 5. Hasil Peramalan Harga Daging Ayam Broiler di Jawa Barat 

Tahun Bulan Peramalan 

2025 Januari  Rp. 35.043,63 

Tabel 5. Hasil peramalan menunjukkan bahwa harga daging ayam broiler di Jawa 

Barat untuk bulan Desember 2024 hingga Januari 2025 cenderung mengalami 

penurunan. Pada bulan Desember 2024, harga diperkirakan sebesar Rp36.400,00, 

kemudian menurun menjadi Rp35.043,63 pada bulan Januari 2025. Setelah dilakukan 

peramalan, dilakukan pemeriksaan kesalahan pengukuran untuk mengetahui ke 

akuratan hasil peramalan yang dilakukan dengan model ARMA (0,1).  

Table 6. Hasil Pengukuran Kesalahan 

Mean Absolute Error (MAE) 1716.13 

Root Mean Squared Error (RMSE) 2427.38 

Mean Absolute Percentage Error (MAPE) 4.48 

 

Berdasarkan pengukuran kesalahan, nilai MAPE (4.48%) kurang dari 10% hal ini 

menunjukan model memiliki akurasi peramalan yang sangat baik.  

Penerapan Metode Single Exponential Smoothing 

Tahap selanjutnya akan dilakukan peramalan dengan metode Single Exponential 

Smoothing yaitu sebagai berikut: 

1. Menentukan parameter alpha 

Dalam melakukan peramalan dengan metode Single Exponential Smoothing, 

besaran alpha(α) yang digunakan adalah 0,1; 0,5; 0,9( (Kurniagara, 2017). Hal 

tersebut digunakan sebagai pembanding untuk menentukan nilai alpha yang paling 

optimum dalam peramalan dengan menentukan nilai akurasi yang paling baik yaitu 

nilai akurasi terkecil.  

2. Membandingkan hasil pengukuran Mean Square Error (MSE) dan Mean Absolute 

Percentage Error (MAPE) pada setiap alpha yang digunakan. MSE dan MAPE 



 

36 
 

digunakan sebagai metode pengukuran kesalahan dalam peramalan dimana semakin 

kecil nilai tersebut, maka semakin baik. 

Tabel 7. Perbandingan nilai kesalahan pada alpha 

Nilai 

Kesalahan 

Nilai alpha (α) 

α = 0,1 α = 0,5 α = 0,9 

MSE 55,64 55,61 55,06 

MAPE 4,780 4,985 4,768 

Berdasarkan table. 7, dapat dilihat bahwa nilai kesalahan pada masing-masing 

alpha di metode peramalan Single Exponential Smoothing berdasarkan 

pengukuran MSE dan MAPE, dapat disimpulkan bahwa alpha optimal untuk 

peramalan adalah α = 0,9.  

3. Hasil Peramalan 

Tabel 7. adalah hasil perbandingan nilai asli dari harga daging ayam broiler 

dengan harga hasil peramalan metode Single Exponential Smoothing pada alpha 

optimal α = 0,9 periode 2024. 

Tabel 8. Perbandingan harga ayam broiler data asli dan harga hasil peramalan 

Tahun Bulan Data Asli 

(Rupiah) 

Hasil Peramalan  

(Rupiah) 

2024 Januari 34.050 35.237 

Februari 36.400 34.169 

Maret 39.900 36.177 

...   

Oktober 34.900 34.654 

November 36.900 34.875 

Desember 36.400 36.698 

2025 Januari  - 36.430 

Berdasarkan tabel di atas, hasil peramalan harga ayam broiler untuk Bulan 

Januari 2025 adalah Rp36.430,00.  

Dari penjabaran diatas, kemudian akan dilakukan perbandingan metode untuk 

mendapatkan kesimpulan metode terbaik yang akan digunakan untuk meramalkan 

harga ayam broiler di Jawa Barat untuk periode selanjutnya. Tahap ini dilakukan 

dengan membandingkan nilai kesalahan pengukuran dari setiap model terbaik pada 

kedua metode yang digunakan. Berikut nilai kesalahan pengukuran dari kedua metode 

yang digunakan.  

Tabel 9. Nilai Kesalahan Pengukuran 

  

Metode 

 

ARMA (0,1) SES (alpha: 0.9) 

MSE  5879655.04 55,06 

RMSE 2427.38 7,42 

MAPE 4.48 4.77 

Dari Tabel, diperoleh nilai kesalahan pengukuran (MAPE) kedua metode yaitu 

dibawah 10%, yang artinya kemampuan kedua metode sangat baik digunakan untuk 

melakukan peramalan harga ayam broiler di Jawa Barat. Nilai kesalahan pengukuran 

ARMA (0,1) lebih kecil dibandingkan dengan nilai kesalahan pengukuran SES (alpha: 
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0.9), sehingga metode terbaik untuk meramalakan harga daging ayam broiler di Jawa 

Barat untuk periode berikutnya yaitu metode ARMA (0,1). 

Berikut merupakan perbandingan hasil peramalan harga daging ayam broiler di 

Jawa Barat pada bulan Januari 2025 dengan data aktual harga daging ayam broiler pada 

bulan November 2024 – Desember 2024. 

 

Tabel 10. Perbandingan Hasil Peramalan Metode ARMA dan SES 

  
Harga (rupiah) 

ARMA (0,1) SES (alpha: 0.9) 

November 2024  35.016,82 34.875 

Desember 2024 35.016,79 36.698 

Januari 2025 35.043,63 36.430 

Pada table 10. peramalan menggunakan ARMA (0,1) menunjukkan nilai yang 

konsisten, terutama pada bulan November dan Desember 2024 dengan hasil 35.016,82 

dan 35.016,79. Sementara itu, metode SES menghasilkan nilai yang bervariasi lebih 

signifikan, yaitu 34.875 untuk November dan 36.698 untuk Desember. Pada bulan 

Januari 2025, baik metode ARMA maupun SES menunjukkan peningkatan, dengan 

hasil masing-masing 35.043,63 dan 36.430. Variasi ini menunjukkan bahwa ARMA 

memberikan hasil yang lebih stabil dibandingkan SES. 

 

Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, metode ARMA dan Single 

Exponential Smoothing sama-sama menunjukkan hasil peramalan yang sangat baik pada 

harga ayam broiler di Jawa barat. Peramalan dengan metode ARMA menunjukkan hasil 

yang lebih akurat dibandingkan metode SES karena lebih meminimumkan kesalahan 

pengukuran. Sehingga dapat ditarik Kesimpulan bahwa metode ARMA dengan model 

(0,1) merupakan metode terbaik yang digunakan untuk meramalkan harga daging ayam 

broiler di Jawa Barat pada bulan Januari 2025.  
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